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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

kardiovaskular yang paling banyak diderita oleh 

masyarakat. Hipertensi merupakan suatu kondisi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dimana tekanan darah abnormal/meningkat 

secara terus-menerus dalam jangka waktu yang 

lama (kronis), yang dapat menyebabkan sakit dan 

bahkan dapat menyebabkan kematian (Ainurrafiq 
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 Abstrak 

Circulo massage merupakan salah satu pijat atau massage dengan sasaran utama sirkulasi 
darah limfe. Penelitian menggunakan desain Pre-experimental dengan rancangan Pretest – 
Post Test Group bertujuan mengetahui pengaruh circulo massage terhadap tekanan darah 
pada penderita hipertensi di Desa Sukowono Kabupaten Jember. Populasi penelitian 
ini adalah penderita hipertensi di Desa Sukowono Kabupaten Jember dengan populasi 
sejumlah 152 responden dibagi menjadi 30 responden mengacu pada Suharsimi 
Arikunto menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan populasi, tetapi jika subjeknya lebih dari 100 
maka dapat diambil 10%-25%. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple 
Random Sampling. Proses intervensi menggunakan protokol intervensi standar 
operasional prosedur circulo massage. Hasil penelitian dengan uji Paired Sample T-Test (α 
= 0,05) menunjukkan pengaruh yang signifikan antara hasil pemberian circulo massage 
dengan pengukuran tekanan darah sistolik pre dan post intervensi pada penderita 
hipertensi. Hasil penelitian tentang pengukuran tekanan darah sistolik sebelum 
intervensi didapatkan nilai rata-rata 154,67 mmHg dan setelah intervensi didapatkan 
nilai rata-rata 146 mmHg. Pengaruh circulo massage terhadap tekanan darah sistolik 
dengan uji statistik Paired Sample T-Test didapatkan p value sebesar 0,000. Kesimpulan 
penelitian ini bahwa ada pengaruh signifikan tekanan darah pada penderita hipertensi 
sebelum dan sesudah diberikan circulo massage. Rekomendasi penelitian ini dapat 
diterapkan dalam intervensi non-farmakologis dalam asuhan keperawatan untuk 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi menggunakan terapi circulo massage. 
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Abstract 

Circulo Massage is one of massage or massage with the main target of lymph blood circulation. This 
study aims to determine the effect of circulo massage on blood pressure in hypertensive patients in 
Sukowono Village, Jember Regency Research using Pre-experimental design with Pretest – Post test 
Group design. The population of this study were hypertensive patients in Sukowono Village, Jember 
Regency with a population of 152 respondents divided into 30. The sampling technique used Simple 
Random Sampling. The intervention process uses a standardized intervention protocol for circulo 
massage procedures. The results of the study with the Paired Sample T-Test test (α < 0.05) showed a 
significant effect between the results of giving circulo massage with pre and post intervention systolic 
blood pressure measurements in hypertensive patients. The results of the study on the measurement of 
systolic blood pressure before the intervention obtained an average value of 154.67 mmHg and after 
the intervention obtained an average value of 146 mmHg. The effect of circulo massage on systolic 
blood pressure with the Paired Sample T-Test statistical test obtained a p value of 0.0001. The 
conclusion of this study is that there is a significant effect on blood pressure in hypertensive patients 
before and after being given circulo massage. Researcher recommendations, it is hoped that future 
researchers will better control other variables outside the study so as to avoid bias in research. 
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et al., 2019). Hipertensi menjadi masalah 

kesehatan dengan morbiditas dan mortalitasnya 

yang tinggi. Hipertensi sering ditemukan di 

daerah berpenghasilan rendah dan pada usia 

lanjut.  

Berdasarkan hasil Riskesdas 2018 prevalensi 

penduduk dengan tekanan darah tinggi di 

Provinsi Jawa Timur sebesar 36,3% (Dinkes 

Jatim, 2021). Hasil data studi pendahuluan dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Jember angka 

prevalensi kejadian hipertensi yang ditangani 

seluruh Puskesmas di Kabupaten Jember 

meningkat sebanyak 17.483 kasus baru dari 

4.141 kasus lama. Sedangkan di kecamatan 

sukowono sebanyak 161 kasus baru. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 25 orang 

penderita hipertensi di Desa Sukowono 8 orang 

menggunakan cara penanganan hipertensi 

dengan teknik farmakologi, dan 17 orang 

menggunakan teknik non farmakologi. Teknik 

non farmakologi yang biasa dilakukan seperti 

memakai salep oles (balsem, counterpain), 

istirahat/tidur dan pijat injak punggung. 

Penanganan hipertensi terdiri dari terapi 

konvensional dan non-konvensional. Terapi 

konvensional menggunakan obat-obatan, 

seperti obat anti hipertensi, sedangkan terapi 

non-konvensional adalah terapi tambahan yang 

mencakup bekam, akupuntur, tanaman 

tradisional, akupresur, dan pijat (massage). 

Pemilihan penanganan menggunakan obat 

antihipertensi untuk jangka panjang masih 

minim dilakukan, masyarakat takut terhadap 

efek samping penggunaan obat antihipertensi, 

Toksisitas dari obat antihipertensi yang 

digunakan secara jangka panjang dapat terjadi 

dan akan timbul beberapa efek samping, seperti 

pusing, mual, bengkak-bengkak, jantung 

berdebar, kelelahan, dan penurunan dalam 

beberapa fungsi organ, seperti penurunan 

fungsi penglihatan, penurunan kognitif, dan 

perubahan dalam farmakokinetik/ 

farmakodinamik (Salipian & Usviany, 2023).  

Circulo massage adalah jenis massage yang 

bertujuan untuk meningkatkan peredaran darah 

dan kelenjar getah bening dengan menggunakan 

teknik gesekan. Circulo massage bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran dan mengurangi 

kelelahan. Circulo massage menghasilkan hormon 

tiroksin, yang memiliki kecenderungan untuk 

mempercepat metabolisme tubuh, selain fungsi 

endorfin untuk menenangkan. Circulo massage 

menggunakan teknik tapotement yang bertujuan 

untuk merangsang saraf simpatis, hal ini juga 

dapat menghasilkan hormon adrenalin. Prinsip 

utama teknik circulo massage adalah gesekan 

dengan gerakan berputar dan tapotement yang 

dimaksudkan untuk memaksimalkan hasil 

gesekan dan effleurage yang tenang. Pada awal 

pemijatan, gesekan dilakukan secara langsung 

untuk menimbulkan syok dan melepaskan 

endorfin, yang bertindak sebagai obat penenang 

(Tri Iwandana et al., 2022). Pada proses 

massage tubuh melepaskan beberapa zat, 

beberapa zat yang dihasilkan melalui massage 

yaitu termasuk serotonin, histamin, bradikinin, 

slow-reacting substance (SRS), dan zat lain yang 

belum diketahui. Zat-zat ini memicu dilatasi 

arteriol dan kapiler serta reaksi flare, yang 

meningkatkan mikrosirkulasi pembuluh darah. 
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Ini menghasilkan penurunan tekanan darah 

yang stabil melalui efek relaksasi (pelemasan) 

otot-otot yang kaku (Ardiansyah, 2021).  

Latar belakang di atas membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

circulo massage terhadap tekanan darah pada 

penderita hipertensi di Desa Sukowono 

Kabupaten Jember. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

menggunakan metode pra eksperimen dengan 

pendekatan pre test post test one group design. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh penderita 

hipertensi yang ada di Desa Sukowono pada 

bulan november 2023 yang berjumlah 152 

penderita hipertensi yang telah dilakukan studi 

pendahuluan di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Jember. Penetapan pengambilan sampel dari 

populasi seluruh penderita hipertensi di Desa 

Sukowono mengacu pada suharsimi arikunto 

menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan populasi, tetapi jika 

subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 

10%-25% sehingga peneliti menentukan sampel 

sebesar 20% dari 152 penderita hipertensi, 

didapatkan hasil 20% x 152 = 30 penderita 

hipertensi, jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebesar 30 responden (Suharsimi, 

2016). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

probability sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel secara acak dan objektif, 

namun setiap anggota populasi yang ada 

memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

sampel yang terpilih. Teknik sampling 

dilakukan dengan cara simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

lembar observasi melalui ketepatan Standar 

Operasional Prosedur circulo massage dan 

pengukuran tekanan darah sistolik pre dan post 

dengan sphygmomanometer aneroid dan 

stetoskop. Analisis data menggunakan analisis 

univariat dan bivariat menggunakan Paired 

Sample T-Test. Penelitian ini sudah lolos uji etik 

penelitian dengan NO. 0092/KEPK/FIKES/

XII/2024. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 
Perempuan 

22 
8 

73,6 
26,7 

Total 30 100,0 

Berdasarkan Tabel 1 tentang karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin sebagian 

besar jenis kelamin responden laki-laki 

sebanyak 22 orang dengan persentase (73,6%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Riwayat Keluarga 
Hipertensi 

Riwayat Keluarga 
Hipertensi 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Iya 
Tidak 

27 
3 

90,0 
10,0 

Total 30 100,0 

Berdasarkan Tabel 2 tentang karakteristik 

responden berdasarkan riwayat keluarga 

hipertensi sebagian besar riwayat keluarga 

hipertensi iya sebanyak 27 orang dengan 

persentase (90,0%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tekanan Sistolik 
Sebelum Diberikan Circulo Massage  

Min  Max Std. 
Deviation 

Mean P 
Value 

130 
mmHg 

180 
mmHg 

15.253 154,67 
mmHg 

0,069 
 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa tekanan 

darah pada responden penderita hipertensi di 

Desa Sukowono sebelum diberikan circulo 

massage nilai maximum tekanan darah sistolik 

sebesar 180 mmHg, nilai minimum sebesar 130 

mmHg dan nilai rata-rata tekanan darah sistolik 

154,67 mmHg. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tekanan Sistolik 
Setelah Diberikan Circulo Massage  

Min  Max Std. 
Deviation 

Mean P Value 

120 
mmHg 

170 
mmHg 

14.527 146,00 
mmHg 

0,056 
 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa tekanan 

darah pada responden penderita hipertensi di 

Desa Sukowono setelah diberikan circulo massage 

nilai maximum tekanan darah sistolik sebesar 

170 mmHg, nilai minimum tekanan darah 

sistolik sebesar 120 mm Hg dan rata-rata hasil 

pre intervensi sebesar 146,00 mmHg. 

Tabel 5. Pengaruh Circulo massage terhadap 
Tekanan Darah Sistolik  

 Min Max Std. 
Deviation 

Mean Sig. (2-
tailded) 

Tekanan 
darah 
Sistolik Pre 

130 
mmHg 

180 
mmHg 

15.253 
154,67 
mmHg 

 
 
 

0,0001 
Tekanan 
Diastolik 
Post 

120 
mmHg 

170 
mmHg 

14.527 
146,00 
mmHg 

Tekanan 
darah pre-
post 

10 
mmHg 

10 
mmHg 

4.342 
8.667 

mmHG 

 

Berdasarkan Tabel 5 Menunjukkan tekanan 

darah sistolik sebelum diberikan circulo massage 

dengan nilai minimum 130 mmHg nilai maximum 

180 mmHg dan nilai rata-rata tekanan darah 

sitolik 154,67 mmHg. Sedangkan pada tekanan 

darah sistolik setelah di berikan circulo massage 

nilai minimum 120 mmHg, nilai maximum 170 

mmHg dan nilai rata-rata tekanan darah setelah 

diberi circulo massage 146,00 mmHg.  

Penelitian ini memperoleh p value Uji Paired 

Sample T-test <0,000 yang menunjukkan bahwa 

sig <0,05 masih di atas 0,000, dengan demikian 

H1 diterima yakni terdapat pengaruh circulo 

massage terhadap tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Desa Sukowono. Berdasarkan Uji 

Paired Sample T-Test nilai post test mengalami 

penurunan sebanyak 25 responden. 

 

PEMBAHASAN 

Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi 

Sebelum Diberikan Circulo Massage 

Hasil penelitian tekanan darah sebelum 

diberikannya circulo massage didapatkan nilai rata-

rata tekanan darah sistolik 154,67 mmHg. 

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana 

pembuluh darah mengalami peningkatan 

tekanan secara terus-menerus dalam jangka 

waktu yang lama (kronis), yang dapat 

menyebabkan sakit dan bahkan dapat 

menyebabkan kematian atau biasa disebut silent 

killer (Vidal-Petiot, 2022). Hipertensi dibedakan 

menjadi dua golongan jika dilihat dari 

penyebabnya, yaitu hipertensi primer dan 

hipertensi sekunder. Hipertensi primer, juga 

dikenal sebagai hipertensi esensial, adalah suatu 

kondisi di mana tekanan arteri terus meningkat 

karena mekanisme kontrol homeostatik yang 
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tidak teratur tanpa diikuti perubahan organik 

yang jelas atau dapat ditentukan pada jaringan 

(Carretero & Oparil, 2000). Hipertensi 

sekunder atau hipertensi renal merupakan 

hipertensi yang terkait dengan gangguan sekresi 

hormon dan fungsi ginjal seperti penyakit 

renovaskular, gagal ginjal, pheochromocytoma, 

aldosteronisme (Tziomalos, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Whelton 

et al. (2018) penyebab kejadian hipertensi yang 

sering ditemukan ada lima: predisposisi genetik, 

faktor risiko lingkungan (asupan natrium, 

kalium), kesehatan fisik, obesitas dan konsumsi 

alkohol. Hipertensi sering dikaitkan dengan 

beberapa tanda dan gejala oleh masyarakat, 

tanda dan gejala yang umum, kelelahan disertai 

nyeri kepala seringkali dikatakan gejala yang 

umum pada hipertensi.  Dan terbukti bahwa ini 

menjelaskan tanda yang umum berkenaan 

pasien yang mencari bantuan medis. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Hasdiana (2020) yang berjudul 

Pengaruh Massage Teknik Effleurage Terhadap 

Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di 

Puskesmas Simpang Periuk sebelum diberikan 

terapi Massage Teknik Effleurage 152,80 mmHg 

dengan tekanan darah sistolik terendah adalah 

145 mmHg dan tertinggi 159 mmHg dengan 

rata-rata 154,67 mmHg. 

Peneliti berpendapat masih menemukan 

hipertensi derajat satu serta ditemukan sebagian 

kecil masih hipertensi derajat satu. Dari data 

penelitian ini masih didapatkan bahwa dari 

pengalaman responden keluarga dengan riwayat 

hipertensi menjadi penyebab responden 

mengalami hipertensi serta masih kurangnya 

penanganan yang dilakukan sehingga ini 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

hipertensi yang dialami responden 

Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi 

setelah Diberikan Circulo Massage 

Hasil penelitian tekanan darah sesudah 

diberikannya circulo massage didapatkan nilai rata-

rata tekanan darah sistolik sebesar 146,00 

mmHg. 

Penanganan hipertensi terdiri dari terapi 

konvensional dan non-konvensional. Terapi 

konvensional menggunakan obat-obatan, 

seperti obat anti hipertensi, sedangkan terapi 

non-konvensional adalah terapi tambahan yang 

mencakup bekam, akupuntur, tanaman 

tradisional, akupresur, dan pijat (massage). 

Pemilihan penanganan menggunakan obat 

antihipertensi untuk jangka panjang masih 

minim dilakukan, masyarakat takut terhadap 

efek samping penggunaan obat antihipertensi. 

Pendekatan non farmakologis terapi 

komplementer menjadi alternatif pengobatan 

penderita hipertensi di Indonesia karena dinilai 

lebih aman dan tidak memiliki efek samping. 

Beberapa terapi komplementer yang 

berkembang di Indonesia untuk mengatasi 

hipertensi yaitu, pijat refleksi, yoga, terapi 

musik, dan terapi akupuntur (Salipian & 

Usviany, 2023). 

Circulo massage didefinisikan sebagai modalitas 

pijat apa pun, seperti Swedia massage, yang 

secara langsung menggerakkan darah dan lymph 

node ke seluruh tubuh, berlawanan dengan pijat 

akupresur yang bekerja pada meridian, dan 
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secara tidak langsung mempengaruhi sistem 

peredaran darah dan limfe. Sebagaimana 

diketahui bahwa lancarnya sirkulasi darah akan 

berdampak pada lancarnya penyaluran makanan 

ke sel. Makanan sebagai sumber energi sel akan 

dibakar dengan api oksigen (O2). Sirkulasi 

darah yang membawa serta hemoglobin dalam 

sel darah merahnya akan mengangkut oksigen 

dengan lancar, dengan demikian penyediaan 

sumber energi beserta bahan bakarnya akan 

terjamin oleh lancarnya sirkulasi darah. Pada 

saat sirkulasi darah dari jantung menuju ke sel 

akan membawa makanan dan oksigen, 

sedangkan pada saat kembali dari sel ke jantung, 

sirkulasi darah akan mengangkut sisa 

metabolisme dan karbondioksida (CO2). Sisa 

metabolisme akan dikeluarkan melalui urine, 

feses, dan keringat, sedangkan CO2 akan 

dibuang lewat nafas. Pembuangan metabolisme 

akan menghilangkan rasa lelah, kaku dan tegang 

otot di saraf, sedangkan penyaluran makanan 

dan oksigen akan mendukung kebugaran tubuh 

(Tri Iwandana et al., 2022). 

Penelitian ini berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh oleh Hasdiana (2020) yang 

berjudul Pengaruh Massage Teknik Effleurage 

Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita 

Hipertensi di Puskesmas Simpang Periuk 

sebelum diberikan terapi Massage Teknik 

Effleurage 152,80 mmHg dengan tekanan darah 

sistolik terendah adalah 139 mmHg dan 

tertinggi 155 mmHg dengan nilai rata-rata 

147,76 mmHg. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa setelah 

diberikannya circulo massage sebagian besar 

tekanan darah sistoliknya 150 mmHg sebanyak 

sembilan orang (30,0%), tekanan darah sistolik 

140 mmHg sebanyak delapan orang (26,7%) 

dan rata-rata hasil pre intervensi sebesar 146,00 

mmHg. 

Pengaruh Circulo massage Terhadap 

Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh circulo 

massage dengan menggunakan uji statistik Paired 

Sample T-Test terlihat bahwa dari nilai 

signifikansi p value < 0,05 didapatkan nilai hasil 

uji sebesar 0,00 yang berarti H1 diterima 

bermakna ada pengaruh circulo massage terhadap 

tekanan darah pada penderita hipertensi di 

Desa Sukowono. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan circulo massage, nilai 

rata-rata tekanan darah sistolik sebelum 

diberikan circulo massage 154,67 mmHg, 

sedangkan setelah diberikan circulo massage, nilai 

rata-rata tekanan darah sistolik 146,00 mmHg. 

Terapi circulo massage menggunakan lima bentuk 

gerakan pijat yang berbeda. Bentuk pijatan 

pertama melibatkan penerapan pijatan dengan 

cara meluncur atau meluncur (smooth long 

strokes), yang paling umum dikenal sebagai 

effleurage. Bentuk pijatan kedua dikenal sebagai 

petrissage, yang melibatkan penerapan pijatan 

dengan cara meremas. Bentuk ketiga dikenal 

sebagai tapotement, dan usapan diterapkan 

dengan cara tapping/slapping secara sistematis 

dan berirama. Bentuk keempat dikenal sebagai 

friction stroke, di mana gerakan yang tegas, dalam 

dan melingkar diterapkan. Pukulan terakhir 

dikenal sebagai pukulan getaran, di mana 

goyangan atau getaran cepat diterapkan pada 
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otot yang ditargetkan. Semua jenis pijat yang 

berbeda ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan sirkulasi pada pasien (Nelson, 

2015). Terapi ini dilakukan di lingkungan yang 

sangat nyaman dan santai dan sesi pijat ini 

dapat berlangsung selama 30 menit hingga satu 

jam tergantung pada kebutuhan pasien. Terapi 

ini umumnya dilakukan di tempat yang tenang 

dan sunyi dengan musik yang menenangkan, 

tempat tidur / meja yang nyaman dan lampu 

yang lembut. Terapis pijat memulai dengan 

mengoleskan minyak, gel atau lotion pada kulit 

untuk memfasilitasi gerakan dan mengurangi 

gesekan (Atchison et al., 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pramono (2021) di Wilayah 

Kerja Puskesmas Temindung, Kota Samarinda 

pada bulan Maret 2020, dari 30 responden pre 

intervensi saat dilakukan pemeriksaan tekanan 

darah didapatkan tekanan darah sistolik 150 

mmHg dari delapan orang (60%) dan tekanan 

darah sistolik 140 mmHg dari enam orang 

(40%).  

Penderita hipertensi sejumlah sembilan orang 

(30%) dengan tekanan darah sistoliknya 150 

mmHg dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni 

usia dan jenis kelamin dimana penderita berusia 

37-54 tahun yang didominasi sebanyak 22 laki-

laki sehingga dapat menjadi risiko hipertensi. 

Peneliti berpendapat dengan pemberian terapi 

circulo massage sesuai timing dan teknik yang tepat 

maka dapat menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penderita hipertensi 

dengan tekanan darah sistolik 150 mmHg dari 9 

orang mengalami penurunan tekanan darah 

sistolik menjadi 140 mmHg dari 8 orang. 

Saran bagi penulis, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bekal dalam memasuki dunia 

kerja. Bagi instansi pendidikan, hasil penelitian 

ini menawarkan referensi baru untuk 

mengembangkan konsep terapi non-

farmakologis circulo massage terhadap tekanan 

darah pada penderita hipertensi. Bagi 

masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan edukasi mengenai circulo massage 

dan pengaruhnya terhadap tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Untuk perawat, penelitian 

ini dapat digunakan sebagai intervensi dalam 

asuhan keperawatan untuk menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi 

menggunakan metode terapi circulo massage. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, hasil 

penelitian ini bisa menjadi acuan dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh circulo massage terhadap tekanan darah 

pada penderita hipertensi. Peneliti berikutnya 

disarankan untuk menggunakan quasi 

eksperimen dan mempertimbangkan variabel 

seperti usia dan riwayat keluarga hipertensi 

untuk meningkatkan validitas penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uji statistik didapatkan p value Uji 

Paired Sample T-test <0,000 yang menunjukkan 

bahwa sig <0,05 masih di atas 0,0001, dengan 

demikian H1 diterima. Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwasanya ada pengaruh circulo 

massage terhadap tekanan darah pada penderita 
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hipertensi di Desa Sukowono.  
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